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SINOPSIS 

 

Novel Mei Hwa mengisahkan sesuatu yang sangat menarik 

yaitu menggambarkan kekuatan perempuan dalam menghadapi 

ketertindasan. lewat dua tokoh besarnya yaitu Ayu dan Mei Hwa 

alias Cempaka.  

Mei Hwa adalah gadis Tionghoa. Ia sempurna. Cantik, baik 

hati, ramah, sopan, sangat berbakti kepada orangtuanya, dan yang 

paling penting dia cerdas sampai akhirnya dia berkuliah di UNS 

Fakultas Kedokteran, merantau jauh dari keluarganya yang membuka 

toko elektronik di Jakarta. Sayang seribu sayang, Mei Hwa harus 

menghadapi cobaan saat tahun 1998, saat dia menginjak semester 

enam, huru-hara di Jakarta membinasakan keluarganya, bahkan Mei 

Hwa sendiri diperkosa. 

Setelah diperkosa Mei Hwa kemudian jadi gila. Ia dipindah ke 

RSJ. Ia mengaku dirinya burung kutilang. Apalah daya memang 

kenyataan berjalan menyedihkan. Mei Hwa berhasil kabur. Bahkan 

ia berkelana kembali ke Solo. Di sana dia bertemu perempuan tua 

yang mengaku kayu, sebenarnya dia adalah Ayu yang telah paham 

betul makna kehidupan, kisah Ayu pun diceritakan di buku ini, lebih 

tragis dari Mei Hwa si gadis Tionghoa. Ayu sejak kecil telah 

mengalami pelecehan seksual, bahkan ia pernah menjadi anggota 

PKI, tepatnya Gerwani, ia telah rusak, namun kini tobat. 

Sekar Ayu, adalah cucu seorang Kiai Hadramaut sekaligus 

berdarah bangsawan jawa dari ibunya. Namun, hidupnya kacau. 

Sejak kecil orang tuanya dipaksa bercerai oleh orang tua ibunya. 

Kemudian peristiwa demi peristiwa sejarah dia arungi. Dari sejak 

masa penjajahan Belanda, Jepang, masa pemberontakan G30S PKI, 

hingga Orde Baru.  Selama peristiwa itu dia selalu menjadi objek 

pemuas nafsu. 

Menjelang bab-bab akhir novel Mei Hwa dan Sang Pelintas 

Zaman, kedua tokoh tersebut, Mei alias Cempaka dan Ayu 

dipertemukan. Sekar Ayu telah tua renta bak kayu menjadi pengemis 

dan Mei Hwa pun ikut menjadi pengemis namun setelah itu mei Hwa 

ahirnya kembali ke kehidupan yang baik dan menikan dengan lelaki 

yang bernama Firdaus. Selain itu Penulis kemudian memberikan 

kejutan dramatis di akhir kisah. 
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